BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa salbutamol sulfat dapat
dibuat sediaan lepas lambat dengan menggunakan matriks HPMC dan Na-CMC.
Kombinasi kedua matriks ini selain mempengaruhi pelepasan obat juga
berpengaruh terhadap mutu fisik tablet. Proporsi HPMC dan Na-CMC yang
menghasilkan tablet lepas lambat salbutamol sulfat dengan mutu fisik optimum

adalah formula dengan perbandingan 77.2% HPMC dan 22.8% Na-CMC.

B. Saran
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk membuat tablet lepas lambat
salbutamol sulfat menggunakan matriks hidrofilik yang lain.
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan manambah parameter yang

diuji seperti kandungan zat aktif, kerapuhan, dan kelembapan dari granul.
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